BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasn yang telah dilakukan di atas, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem Pembiayaan Kredit pada KPRI UNDIP mulai dari pengajuan
pembiayaan kredit, analisis pembiayaan kredit, pemberian keputusan atas
pembiayaan kredit,proses pencairan kredit, proses pembayaran angsuran
dan pelunasan pembiayaan sudah terdapat pemisahan fungsi
kasir,pengurus dan fungsi akuntansi sehingga tiap fungsi bisa menjalankan
tanggung jawabnya masing-masing dengan baik yang bisa melancarkan
perkembangan koperasi

2. Setiap transaksi yang dilakukan oleh KPRI UNDIP sudah mendapatkan
kebijakan dari pihak yang berwenang. Dengan adanya sistem wewenang
yang tepat maka akan menjamin catatan akuntansi dan meminimalkan
terjadinya penyimpangan serta memberikan perlindungan yang memadai
bagi kekayaan perusahaan

3. Dokumen yang digunaan saat melakukan prosedur pinjaman kredit dan
simpanan sukarela sudah sesuai dengan standar akuntansi yang ada

4. Sistem pengendalian intern pada KPRI UNDIP sudah berjalan dengan baik
sehingga dapat membuat koperasi semakin berkembang.

4.2 Saran
Sesuai dengan kesimpulan hasil laporan tugas akhir di KPRl UNDIP
sebaiknya saat melakukan pekerjaan perlu dilaksanakan secara baik dan
konsisten sesuai dengan pedoman yang ada, perlu adanya penambahan
sumber daya manusia pada bagian kasir dan akuntansi agar pekerjaan yang
ada dikerjakan secara cepat dan akurat, dan juga perlu penambahan bagan
alir bagi anggota dan karyawan sebagai pedoman kerja masing-masing

bagian.
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